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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran forgiveness pada seorang istri yang menjadi pelaku pembunuhan terhadap suami di Kota Manado. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat forgiveness pada pelaku pembunuhan, dimana tidak ada lagi penghindaran untuk bertemu dengan keluarga korban, tidak menyimpan emosi-emosi negatif tehadap dirinya, ada kemauan untuk mengubah dirinya kearah positif, dan mau untuk berbuat baik kepada keluarga korban serta menjaga hubungan baik dengan keluarga korban. Penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pemaafan diri dari pelaku pembunuhan, serta kemauan untuk bangkit menghadapi dan mengatasi tantangan-tantangan yang muncul dalam proses perubahan diri kearah yang positif.
Kata Kunci: Forgiveness, Pembunuhan
Abstract: This research aims to determine the description of forgiveness in a wife who was the perpetrator of the murder of her husband in Manado City. This research uses a qualitative research method with a case study approach. The research results obtained show that there is forgiveness in the perpetrator of the murder, where there is no longer any avoidance of meeting the victim's family, he does not harbor negative emotions towards himself, and there is a willingness to change himself in a positive direction, and he is willing to do good to the victim's family and take care of him. good relationship with the victim's family. This shows that there is self-forgiveness from the perpetrator of the murder and a willingness to rise to face and overcome the challenges that arise in the process of changing oneself in a positive direction.
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PENDAHULUAN
Kriminalitas merupakan segala bentuk aktivitas pelanggaran hukum tertulis maupun hukum sosial yang terjadi di tengah masyarakat. Semua pelaku tindakan kriminal dapat dijatuhi hukuman berupa denda, penjara atau bahkan sampai hukuman mati (Mc Guire, 2006). ). Kriminalitas terjadi bukan disebabkan oleh bawaan dari lahir, bukan juga suatu warisan secara biologis. Siapapun dapat melakukan tindak kriminal, baik pria maupun wanita, baik usia anak-anak, dewasa, bahkan lansia (Ningsah, 2017). Pembunuhan merupakan istilah yang menjelaskan berbagai macam kejadian psikologi dalam situasi yang berbeda, berbagai macam variasi yang muncul disebabkan oleh interaksi dan bagaimana relasi antara korban dan pelaku yang bermacam-macam pula (Muklim, 2018). 

Motif pembunuhan sendiri sangatlah beragam, sering bermunculan berita mengenai kasus tindakan pembunuhan, beberapa diantaranya pembunuhan diduga adanya motif asmara, membunuh dengan cara membakar satu keluarga, pembunuhan berencana oleh sepasang suami-istri dan lain sebagainya. Dari berbagai macam kasus yang diberitakan, pembunuhan-pembunuhan tersebut juga memiliki motif yang bergam pula (Tempo, 2019). 

Dalam hidup kadang manusia memiliki pengalaman disakiti atau mendapatkan perlakuan tidak adil dari orang lain. Pengalaman ini dapat menimbulkan emosi yang negatif (seperti marah, dendam, dan kecewa) terhadap orang yang menyebabkan pengalaman menyakitkan atau perlakuan tidak adil tersebut (pelaku). Ketika individu menyadari adanya emosi negatif tersebut, timbul suatu kebutuhan bagi individu tersebut (korban) untuk menyembuhkan luka. Salah satu cara untuk mengatasi emosi negatif adalah dengan memberi maaf. Forgiveness terjadi ketika individu memiliki kesiapan memaafkan dengan menurunkan emosi negatif (Denham, dkk, dalam Santrock, 2002).

Forgiveness mempunyai dua arti terminologis dan harfiah, arti terminologis adalah meminta maaf atau memaafkan. Dan arti harafiah adalah keampunan, kemampuan memberi ampunan. Hal tersebut sama dengan arti memaafkan menurut KBBI adalah memberi ampun atas perbuatan salah dan tidak memberi anggapan suatu perbuatan yang salah. Forgiveness merupakan kesediaan untuk menanggalkan kekeliruan masa lalu yang menyakitkan, tidak lagi mencari-cari nilai dalam amarah dan kebencian, dan menepis keinginan untuk menyakiti orang lain atau diri sendiri. Pendapat senada dikemukakan oleh McCullough dkk. (1997) yang mengemukakan bahwa pemaafan merupakan seperangkat motivasi untuk mengubah seseorang untuk tidak membalas dendam dan meredakan dorongan untuk memelihara kebencian terhadap pihak yang menyakiti serta meningkatkan dorongan untuk konsiliasi hubungan dengan pihak yang menyakiti. Menurut Smedes (1984) melupakan kesalahan yang menyakitkan merupakan cara yang berbahaya karena berarti melarikan diri dari masalah yang dialami.
Definisi lain mengenai memaafkan diri sendiri sebagai kerelaan membebaskan rasa benci terhadap diri sendiri pada sebuah kesalahan yang sudah diakui, melalui cara memunculkan dan mendorong rasa kasih sayang, dan cinta kepada diri sendiri. Selain pengertian tersebut pemaafan diri sendiri adalah sebagai motivasi untuk menjauhi rasa ingin balas dendam (self retaliation) dan meningkatkan perbuatan baik (benevolence) kepada diri sendiri. Memaafkan diri sendiri perlu pelepasan emosi negatif yang diarahkan terhadap diri, gambaran dari filosofi memaafkan orang lain, sama halnya dengan proses yang bermula dengan danya kebencian yang dirasakan seseorang pada orang yang berbuat salah padanya. Kebencian ini didapatkan karena pemikiran tentang hal yang disalahkan terhadap hal yang sudah terjadi dan adanya keinginan membalas dendam atau memberi hukuman. Ketika seseorang memberi maaf kepada orang lain yang berbuat kesalahan, maka ia terlepas dari rasa benci. Mengacu pada teori self forgiveness dapat diartikan sebagai pelepasan perasaan dendam dan kebencian yang dirasa oleh seseorang pada dirinya atas perbuatannya sendiri. Pemaafan atas diri sendiri sebagai perubahan motivasi dimana terjadinya penurunan motivasi untuk terhindar dari stimulus yang terkait dengan perasaan sakit hati, turunnya motivasi balas dendam pada diri sendiri, dan diganti dengan meningkatnya motivasi bersikap penuh kebaikan terhadap diri (Snyder, C. R & Lopez, S. J. 2003).
METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data suatu data yang mengandung makna mengenai topik penelitian. Makna adalah data yang sebenarnya. Data yang pasti yang  merupakan suatu nilai di balik data  yang tampak (Sugiyono, 2013). Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Studi kasus merupakan penelitian dimana peneliti menggali suatu fenomena tertentu (kasus) dalam suatu  waktu serta mengumpulkan informasi secara terinci dan mendalam dengan menggunakan berbagi prosedur pengumpulan data selama periode tertentu (Kusmarni,  2014). Subjek dalam penelitian ini adalah seorang istri yang membunuh suami di Manado. Teknik yang digunakan   dalam untuk mengidentifikasi subjek dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu sehingga memudahkan peneliti melakukan penelitian (Sugiyono, 2013) Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara. Dengan wawancara, peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan dalam menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi (Sugiyono, 2013) 
HASIL DAN PEMBAHASAN


Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pemaafan diri pada pelaku pembunuhan berdasarkan aspek-aspek forgiveness McCullough dalam (Septarianda, 2020) berupa avoidance motivations, revenge motivations, beneviolence motivations. Berikut penjelasan masing-masing aspek.
Avoidance Motivations Hasil penelitian menunjukkan adanya Relational Determinant Menurut McCullough dalam (Rohmah, 2017) Faktor lain yang berpengaruh terhadap memaafkan adalah sejauh mana kedekatan yang dimiliki oleh seseorang dengan pihak yang bertikai dengannya. Hal ini banyak dipengaruhi oleh keterkaitan antara perilaku memaafkan dengan motivasi untuk berhubungan interpersonal dengan orang lain. Dalam hal ini didukung oleh hasil penelitian yang menunujukkan kemampuan untuk bertemu dan tidak menghindari keluarga korban. Informan sebagai pelaku sudah mampu menerima kesahalahan yang telah ia lakukan yaitu salah satu dengan cara menjalani proses hukum Informan tidak tinggal dalam perasaan emosinya tetapi informan berusaha semaksimal mungkin memaafkan dirinya atas apa yang telah ia lakukan terhadap suami nya. Banyak yang telah informan lakukan seperti menyesali perbuatannya, merasa bahwa dirinya sudah tidak layak, marah, kecewa terhadap diri sendiri. Informan selalu meratapi perbuatannya, namun seiring berjalannya waktu informan mulai kembali memiliki semangat menjalani kehidupan sehingga informan memiliki keberanian untuk bertemu dengan keluarga korban. 

Thompson (Septarianda, 2020) menyatakan bahwa Sumber pelanggaran dan objek forgiveness yang terakhir adalah yang dilakukan terhadap situasi. Thompson menyatakan dalam hasil penelitiannya, bahwa forgiveness memiliki hubungan dengan diri sendiri, individu lain dan selanjutnya adalah situasi. Forgiveness tidak hanya terjadi pada hubungan antara manusia dengan manusia saja, melainkan juga dapat terjadi pada diri sendiri dan situasi. Walaupun saat ini hubungan informan dan keluarga korban sudah tidak seperti dulu lagi, informan tidak pernah menghindar dan mau bertemu dengan keluarga korban, walaupun informan merasa ada ketakutan dalam diri untuk  bertemu namun informan berusaha melawan rasa takut itu dengan cara menghadapi dan bertatapan langsung dengan keluarga korban. Informan berusaha untuk tetap menjalin dan menjaga hubungan baik dengan keluarga korban. 
Hal ini didukung oleh pernyataan McCullough dalam (Septarianda, 2020) avoidance motivations yaitu individu yang memaafkan mengalami prenurunan motivasi untuk menghindari kontak dengan korban. Baik melalui kontak fisik maupun psikologis. Pelaku akan menepis keinginannya untuk menjauhi hal-hal yang menyakitinya. Oleh karena itu, pelaku sudah tidak lagi menghindar atau menjauhi orang terdekat korban dan akan menjaga hubungan yang baik McCullough dalam (Rohmah, 2017) Atribusi terhadap Pelaku dan Kesalahannya “Penilaian akan mempengaruhi setiap perilaku individu. Artinya, bahwa setiap perilaku itu ada penyebabnya dan penilaian dapat mengubah perilaku individu (termasuk pemaafan) dimasa mendatang”.

Revenge Motivations Hasil penelitian menunjukkan adanya kemampuan revenge motivations dalam hal ini informan sudah mampu untuk memaafkan dirinya sendiri bahkan informan sudah mampu untuk berdamai dengan diri sendiri. Hal ini didukung oleh pernyataan McCullough dalam (Rohmah, 2017) mengatakan bahwa Determinan kepribadian cukup berpengaruh terhadap pemahaman seseorang akan konsep forgiveness, lebih tepatnya terkait dengan sikapnya terhadap religiusitas yang digunakan sebagai alat untuk meredam perilaku yang mengarah pada pertikaian. Dalam hal ini kemampuan informan untuk menahan dan mengotrol pikiran untuk tidak melukai diri sendiri. Informan sebagai pelaku berhasil menahan pikiran-pikiran negatif yang mengarah pada pertikaian yang merugikan diri sendiri seperti bunuh diri, menyakiti tubuh dengan cara menggores-gores tangan dengan benda tajam.

Informan tidak menyimpan emosi-emosi negatif terhadap dirinya, bahkan informan sudah bisa memaafkan dirinya walaupun informan merasa berdosa, takut, dan bersalah informan telah memaafkan dirinya atas segala perbuatannya, dan informan mampu untuk menahan diri dan mengontrol pikiran untuk tidak menyakiti dirinya sendiri. Informan memilih untuk membalas perbuatannya dengan cara melakukan hal-hal positif untuk membantu orang lain dan terutama untuk dirinya. Informan melakukan ini untuk membalas perbuatan masa lalunya dan memperbaiki dirinya agar menjadi individu yang lebih baik lagi. 
Menurut McCullough dalam (Septarianda, 2020) individu yang sudah melakukan pemaafan berarti sudah mengurangi motivasi membalas dendam dan mencoba melihat hal-hal berbahaya yang bisa terjadi. Informan ingin merubah dirinya ke arah yang lebih baik. Hal ini didukung oleh pernyataan McCullough dalam (Septarianda, 2020) revenge motivations yaitu individu yang memaafkan akan meminimalisir bahkan menghilangkan rasa marah untuk membalas dendam terhadap hal-hal yang menyakitinya. Enright dan Fitzgibbon dalam (Yundari & Soetjiningsih, 2018) juga menyatakan bahwa forgiveness fase tindakan (work phase) yaitu Ketika ada tindakan yang secara aktif memberikan forgiveness kepada orang yang bersalah.

Beneviolence Motivations Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan adanya kemampuan beneviolence motivations dalam hal ini informan tetap mau untuk berbuat baik kepada keluarga korban, ketika keluarga korban mengalami kesulitan informan bertekad membantu keluarga korban. Hal ini didukung oleh pernyataan McCullough dalam (Rohmah, 2017) Mengatakan bahwa kualitas hubungan seseorang yang memaafkan kesalahan pihak lain dapat dilandasi oleh komitmen yang tinggi pada relasi mereka. Ada empat alasan mengapa kualitas hubungan berpengaruh terhadap perilaku memaafkan dalam hubungan interpersonal. Pertama, pasangan yang mau memaafkan pada dasarnya mempunyai motivasi yang tinggi untuk menjaga hubungan. Kedua, dalam hubungan yang erat ada orientasi jangka panjang dalam menjalin hubungan di antara mereka. Ketiga, dalam kualitas hubungan yang tinggi kepentingan satu orang dan kepentingan pasangannya menyatu. Keempat, kualitas hubungan mempunyai orientasi kolektivitas yang menginginkan pihak-pihak yang terlibat untuk berperilaku yang memberikan keuntungan di antara mereka.
Sampai saat ini informan berusaha untuk tetap menjalin hubungan baik dengan keluarga korban walaupun ada rasa takut yang informan rasakan namun informan berusaha melawan rasa takut dengan cara menghadapinya. Hal ini didukung oleh pernyataan McCullough dalam (Rohmah, 2017) Empati adalah ikut merasakan perasaan atau pengalaman orang lain. Melalui empati terhadap pihak yang menyakiti, seseorang dapat memahami perasaan pihak yang menyakiti merasa bersalah dan tertekan akibat perilaku yang menyakitkan. Empati juga menjelaskan variabel sosial psikologis yang mempengaruhi pemberian maaf yaitu permintaan maaf (apologies) dari pihak yang menyakiti. Ketika pelaku meminta maaf kepada pihak yang disakiti maka hal itu bisa membuat korban lebih berempati dan kemudian termotivasi untuk memaafkannya. Jinting Liu dan Xiaolin Zhou dalam (Septarianda, 2020) mengungkapkan dalam hasil penelitiannya bahwa seseorang yang memiliki tingkat forgiveness yang tinggi akan berpengaruh terhadap pengurangan dari gejala-gejala depresi yang terjadi pada individu. Jadi gejala-gejala depresi yang diderita oleh seseorang dapat diminimalisir dengan upaya pemaafan yang dilakukan oleh individu tersebut.
Hal ini didukung oleh pernyataan McCullough dalam (Septarianda, 2020) beneviolence motivations yaitu individu yang melakukan pemaafan cenderung meningkatkan motivasi untuk berbuat baik kepada korban. McCullough dalam (Septarianda, 2020) juga mengatakan faktor yang mempengaruhi forgiveness ialah relational determinant, sejauh mana kedekatan yang dimiliki oleh seseorang dengan pihak yang bertikai dengannya.
KESIMPULAN


Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti di lapangan maka peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai  berikut. 


Forgiveness dalam avoidance motivations yaitu subjek tidak menghindar ketika bertemu dengan keluarga korban walaupun ada sedikit rasa takut yang di rasakan tetapi subjek tetap memiliki keberanian untuk berhadapan langsung dan berkomunikasi dengan keluarga korban.


Forgiveness dalam revenge motivation subjek tidak menyimpan emosi-emosi negatif terhadap dirinya bahkan berusaha memperbaiki dirinya agar menjadi individu yang lebih baik lagi.


Forgiveness dalam beneviolence motivations subjek mau untuk berbuat baik terhadap keluarga korban. Bahkan subjek pernah membantu ketika keluarga korban mengalami kesulitan. Sampai saat ini subjek berusaha untuk tetap menjaga hubungan baik dengan keluarga korban

Ini menunjukkan bahwa adanya pemaafan diri dari pelaku pembunuhan, serta kemauan untuk bangkit menghadapi dan mengatasi tantangan-tantangan yang muncul dalam proses perubahan diri kearah yang positif.
DAFTAR PUSTAKA
Murphy, J. G. (2007). Forgiveness, self-respect, and the value of resentment. In Handbook of Forgiveness, Routledge.
Leach , M. M., & Lark, R. (2004). Does spirituality add to personality in the study of trait forgiveness? Personality and Individual Differences,147-156. https://doi.org/10.1016/j.paid.2003.08.007

McCullough, M. E. (2000). Forgiveness as human strength: Theory, measurement, and links to well-being. Journal of Social and Clinical Psychology, 43-55. https://psycnet.apa.org/doi/10.1521/jscp.2000.19.1.

NURHASANAH,Siska. SELF-FORGIVENESS ANAK PELAKU PEMBUNUHAN YANG DIBINA DI LPKA BANDUNG. 2017. PhD Thesis. Universitas Pendidikan Indonesia.

Worthington, E. L. (1998). Dimensions of Forgiveness: Psychological Research & Theological Perspectives. Templeton Foundation Press.

Yundari, B., & Soetjiningsih, H. (2018). Pemaafan (Forgiveness) oleh Istri terhadap Suami yang Berselingkuh untuk Mempertahankan Keutuhan Rumah Tangga. Humanitas (Jurnal Psikologi), 199-216

Sugiyoni. (2013). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta.

Rohmah, N. (2017). PENGARUH FORGIVENESS TERHADAP PSYCHOLOGICAL WELL-BEING PADA MAHASISWA BARU UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG DITINJAU DARI LATAR BELAKANG BUDAYA.

Jahja, Y. (2011). Psikologi Perkembangan. Jakarta: Prenadamedia Group
2

